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Puji syukur kami panjatkan 
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan nikmat, 
taufik serta hidayah-Nya yang 
sangat besar sehingga kami 
dapat menyelesaikan Buletin 
Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Daerah 
Ist imewa Yogyakarta edisi 
keenam ditahun 2024 ini dengan 
baik. Terima kasih juga kami 
ucapkan kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam 
penyusunan buletin ini.

Kami berharap semoga buletin 
ini bisa menambah penge-
tahuan dan informasi bagi para 
pembaca. Namun terlepas dari 
itu, kami memahami bahwa 
buletin ini masih jauh dari kata 
sempurna,  sehingga kami 
sangat mengharapkan kritik 
ser ta saran yang bers i fa t 
membangun demi terciptanya 
buletin selanjutnya yang lebih 
baik. 

Disini kami paparkan secara 
langsung tentang data dan 
informasi kejadian di wilayah 
D.I.Yogyakarta dan berbagai 
kegiatan di BPBD DIY dalam 
satu bulan. Hal ini dimaksudkan 
untuk pertanggungjawaban 
kami sebagai bagian dari Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah D.I.Yogyakarta dalam 
memberikan informasi secara 
terbuka kepada pemangku 
kebijakan dan masyarakat pada 
umumnya.

Informasi
Publik
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Peta
Kejadian 
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Peta kejadian bencana selama Bulan Mei.
Masing-masing dibedakan menjadi beberapa peta 
menurut kejadiannya yang tersebar di wilayah Kabupaten / 
Kota di DIY 

Pantauan
Merapi

13
Erupsi Gunung Merapi masih menjadi ancaman bencana di 
wilayah DIY. Berikut grafik aktivitas Gunung Merapi berdasarkan 
pengamatan dari BPPTKG Yogyakarta periode bulan Mei 2024.

Lensa
BPBD
DIY
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Rangkuman Kegiatan BPBD DIY Selama Bulan 
Mei. Kegiatan harian yang tidak tercantum dapat 
dilihat melalui media sosial BPBD DIY

Artikel
Pilihan
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Launching Dokumen Dan Penandatangan 
Komitmen Rencana Kontingensi Siklon Tropis 
di DIY melalui pendekatan Aksi Antisipatif

Reeksi 18 Tahun
Gempa Jogja

Kebakaran bangunan di area TPS | 11-05-24 | 
Turi Kab. Sleman | Damkarmat Kab. Sleman

Sosialisasi penyusunan DRMP untuk warisan 
dunia kawasan sumbu filosofi | 08-05-24 | 
Gedung Pracimosono, Komplek Kepatihan 
Kantor Gubernur DIY.



Hasil Data dan Informasi
Kejadian Se-DIY
Bulan Mei 2024

JUMLAH
KEJADIAN
SELAMA
MEI

Data Mei 2024 Update 10 Juni 2024
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1ANGIN KENCANG

10KEBAKARAN

2GEMPA DIRASAKAN

YOGYAKARTA

1 KEJADIAN

8%

SLEMAN

4 KEJADIAN

31%

BANTUL

1 KEJADIAN

7%

KULON PROGO

6 KEJADIAN

46%

GUNUNGKIDUL

1 KEJADIAN

8%



Kab. Bantul 3 kejadian, 
Kab. Gunungkidul 6 kejadian, 
Kab. Kulon Progo 8 kejadian, 
Kab. Sleman 11 kejadian, 
serta Kota Yogyakarta 4 kejadian. 

X:\0_LAPORAN-
LAPORAN\@2023\FORM REKAP DATA
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ercatat sebanyak 11 kejadian 
selama bulan Mei ditahun 2024 
di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Menurut penga-T

matan BMKG bahwa pada bulan Mei ini 
merupakan musim kemarau, dimana 
curah hujan cukup rendah dan beberapa 
daerah di DIY sudah mulai dilanda 
kekeringan. Namun begitu, sesekali 
masih didapati turun hujan dengan 
intensitas ringan hingga lebat setelah 
sebelumnya panas terik. Tercatat sekali 
kejadian hujan yang disertai dengan 
angin kencang yang terjadi di Kab. Kulon 
Progo.

Selain kejadian kebencanaan, kejadian 
non alam lainnya yakni perist iwa 
kebakaran di area pemukiman terjadi 
sebanyak 10 kejadian tersebar di Kab. 
Gunungkidul 1 kejadian, Kab. Kulon 
Progo 5 kejadian, serta Kab. Sleman 4 
kejadian. 1 bangunan roboh terjadi di 
Kota Yogyakarta. 1 laka sungai terjadi di 
Kab. Bantul, 1 pohon tumbang Kab. Kulon 

GUNUNGKIDUL (G)

KULON PROGO (K)

SLEMAN (S)

YOGYAKARTA (Y)

SEBARAN KEJADIAN 

10%

50%

40%

KEBAKARAN

50%50%
GEMPA 

DIRASAKAN

100%

ANGIN
KENCANG

BANTUL (B)

Kebakaran | 04-05-24 | Wates Kab. Kulon Progo
F. Relawan Kab. Kulon Progo

Kebakaran | 18-05-24 | Sentolo Kab. Kulon Progo
F. BPBD Kab. Kulon Progo
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23 13 0 0 0 5 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0

26 10 0 0 0 3 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0
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KABUPATEN Bantul 10 2 0 0 0 0 281 2 0 0 0 0 0 24 0  Rp               2.370.655.000 

KABUPATEN Gunungkidul 15 0 0 0 0 0 456 3 0 0 0 0 0 25 0  Rp                  170.350.000 

KABUPATEN Kulon Progo 19 0 0 0 0 0 39 2 0 0 1 0 0 41 0  Rp                  388.450.000 

KABUPATEN Sleman 15 14 0 0 0 0 8 3 0 0 0 0 0 17 0  Rp                      7.000.000 

KOTA Kota Yogyakarta 58 3 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 6 0  Rp                    37.500.000 

Taksiran Nilai Kerusakan

2
0
2
4

KODE GMP

Kejadian Utama

Bantul 0 0 0 0 0 0 62 1 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Gunungkidul 0 0 0 0 0 0 90 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Kulon Progo 1 0 0 0 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                         500.000 

Sleman 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

Kota Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0  Rp                                     - 

JUMLAH 1 0 0 0 0 0 166 2 0 0 0 0 0 0 0  Rp                         500.000 

M
E

I

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

4 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0

14 10 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0

Cueks / Angin 

Kencang Kebakaran total

Rumah 1 5 6

Kandang 1 1

pohon tumbang 1 1 2

jiwa terdampak 3 19 22

500.000              1.445.500.000  1.446.000.000  

laki-laki 1 11 12

perempuan 2 7 9

�dak diketahui 1 1

Luka 0

MD 0

Mengungsi 0 Kebakaran warung akibat pembakaran sampah 
sembarangan | 11-05-24 | Gamping, Godean Kab. 
Sleman | Redkar Kab. Sleman

Progo, serta peristiwa 1 tiang roboh 
terjadi di Kota Yogyakarta.

Sedangkan pada pantauan gempa 
maupun aktifitas seismik yang tercatat 
dalam sebulan terakhir, Provinsi DIY 
mengalami setidaknya 2 kali gempa 
terasa dan 166 kali gempa tidak terasa 
yang tersebar di wilayah DIY dengan 
intensitas yang kecil sehingga tidak 
menimbulkan dampak.

Dari berbagai kejadian kebencanaan 
yang terjadi ini menjadi perhatian 
bersama bagi pemerintah maupun 
masyarakat untuk dapat meningkatkan 
kesiapsiagaan dan kewaspadaan 
terhadap potensi bencana yang bisa 
terjadi kapan saja di wilayah DIY.

Kebakaran rumah warga | 24-05-24 | Godean, 
Kab. Sleman | Damkar Kab. Sleman

Peristiwa
Bulan ini
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1 Bangunan 
2 Tempat Usaha
8 akses jalan terganggu

Dampak 
Kejadian

Menginjak musim kemarau pada bulan Mei 
2024 kemarin, dimana dari rangkaian 
kejadian maupun peristiwa yang terdiri atas 
cuaca ekstrim, angin kencang, serta 
kejadian kebakaran.

Dari beberapa kejadian akibat cuaca 
ekstrim yang menyebabkan peristiwa 
hidrometeorologi seperti angin kencang 
yang mengakibatkan 1 pohon tumbang, 
dan 1 buah rumah rusak dan berdampak 
pada 3 jiwa akibat peristiwa cuaca ekstrim 
dalam sebulan terakhir. Tergolong minim 
mengingat saat ini masih berada dimusim 
kemarau dimana curah hujan minim.

Selanjutnya adalah kejadian kebakaran 
pemukiman menyebabkan 5 rumah rusak 
ringan hingga berat, 1 kandang, 1 pohon 
hangus terbakar, serta setidaknya 19 jiwa 
terdampak dari peristiwa kebakaran bulan 
Mei kemarin. Berikut dampak masing-
masing kejadian dapat dilihat pada data per 
kejadian berikut:
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DAMPAK KEJADIAN 

POHON TUMBANG 2

JUMLAH
UNIT

RUMAH 6

KANDANG 1

NILAI KERUSAKAN Rp 1.446.000.000
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Informasi Publik
LAPOR KEJADIAN

BENCANA SEKITAR KITA

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sering 
terkena dampak bencana, terutama yang 
b e r h u b u n g a n  d e n g a n  f e n o m e n a 
hidrometeorologi seperti siklon tropis, 
banjir, dan tanah longsor. Adanya potensi 
terjadinya siklon tropis menjadi salah satu 
t a n t a n g a n  b e s a r  d a l a m  u p a y a 
penanggulangan bencana di DIY. Sebagai 
respons, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) DIY bekerja sama dengan 
World Food Programme (WFP) telah 
menyusun Rencana Kontingensi Bencana 
Hidrometeorologi Siklon Tropis DIY. Hal ini 
dilakukan sebagai langkah proaktif dalam 
menghadapi potensi bencana siklon tropis 
di masa depan.

S e b u a h  t o n g g a k  p e n t i n g  d a l a m 
penanggulangan bencana di DIY akan 
ditandai dengan peluncuran dokumen dan 
penandatanganan komitmen semua OPD 
terkait dalam “Rencana Kontinjensi 
Bencana Hidrometeorologi Siklon Tropis 
DIY”. Peluncuran dokumen ini diadakan di 
Gedung Pertemuan Sheraton Mustika 
Yogyakarta mulai pukul 13.00 WIB.

Acara peluncuran ini dihadiri oleh Lilik 
Kurniawan, S.T., M.Si. (Deputi Logistik dan 
Peralatan BNPB), Dewo Isnu Broto Imam 
Santoso, S.H. (Asisten Sekda DIY Bidang 
Pemerintahan dan Administrasi Umum), 
Katarina Kohutova (Head of DRR, Supply 
Chain and Climate Resilience World Food 
Programe), Drs. Noviar Rahmad, M.Si. 
(Kepala Pelaksana BPBD DIY), Merry 
Efriana, S.E., M.M. (Kemenko PMK), Linda 
Lestari, S.Kom., M.Si. (Kesiapsiagaan 
BNPB) serta para pemangku kepentingan 
di bidang penanggulangan bencana di DIY.

Penyusunan dokumen rencana kontingensi 
in i  menggunakan pendekatan aksi 
antisipatif yang mendorong koordinasi yang 
lebih baik antara berbagai lembaga 
pemerintah, organisasi non-pemerintah 
dan komunitas lokal. Tujuannya adalah 
memastikan kesiapan kolaboratif dalam 
situasi darurat, sehingga semua pihak 
dapat berkolaborasi secara efekti f . 
Dokumen ini diharapkan menjadi landasan 
strategis yang kuat dalam menghadapi dan 
merespons potensi bencana yang terjadi 
akibat siklon tropis di wilayah DIY.

Melalui acara peluncuran ini, harapannya 
adalah dokumen rencana kontingensi ini 
tidak hanya dikenal luas oleh pemangku 
kepentingan terkait, tetapi juga diadopsi 
dan diimplementasikan secara efektif 
dalam upaya pencegahan, mitigasi, dan 
respons terhadap bencana. Dengan 
komitmen bersama, semua pihak yang 
terlibat menegaskan kesiapan mereka 
untuk bertindak cepat dan efisien dalam 
merespons bencana, yang penting untuk 
meminimalkan dampaknya terhadap 
kehidupan manusia dan aset lainnya. 
Sela in i tu ,  acara in i  juga menjadi 
momentum penting untuk memperkuat 
kolaborasi antara berbagai lembaga, 
instansi pemerintah, non-pemerintah, 
akademisi, serta masyarakat dalam 
m e n g h a d a p i  t a n t a n g a n  b e n c a n a 
hidrometeorologi di DIY dengan langkah-
langkah yang terencana dan terkoordinasi.

selengkapnya di http://bpbd.jogjaprov.go.id/

IY sering terkena dampak bencana, 
terutama yang berhubungan dengan 
fenomena hidrometeorologi seperti 
siklon tropis, banjir, dan tanah longsor. D

Adanya potensi terjadinya siklon tropis menjadi 
salah satu tantangan besar dalam upaya 
penanggulangan bencana di DIY. Sebagai 
respons, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) DIY bekerja sama dengan World 
Food Programme (WFP) telah menyusun 
Rencana Kont ingens i  Bencana H idro-
meteorologi Siklon Tropis DIY. Hal ini dilakukan 
sebagai langkah proaktif dalam menghadapi 
potensi bencana siklon tropis di masa depan.

Sebuah tonggak penting dalam penanggulangan 
bencana di DIY akan ditandai dengan peluncuran 
dokumen dan penandatanganan komitmen 
semua OPD terkait dalam “Rencana Kontinjensi 
Bencana Hidrometeorologi Siklon Tropis DIY”. 
Peluncuran dokumen ini diadakan pada Rabu,  
(22/05) di Gedung Pertemuan Sheraton Mustika 
Yogyakarta.

Acara peluncuran ini dihadir i  oleh Li l ik 
Kurniawan, S.T., M.Si. (Deputi Logistik dan 
Peralatan BNPB), Dewo Isnu Broto Imam 
Santoso, S.H. (Asisten Sekda DIY Bidang 
Pemerintahan dan Administrasi Umum), Katarina 
Kohutova (Head of DRR, Supply Chain and 
Climate Resilience World Food Programe), Drs. 
Noviar Rahmad, M.Si. (Kepala Pelaksana BPBD 
DIY), Merry Efriana, S.E., M.M. (Kemenko PMK), 
Linda Lestari, S.Kom., M.Si. (Kesiapsiagaan 
BNPB) serta para pemangku kepentingan di 
bidang penanggulangan bencana di DIY.

Penyusunan dokumen rencana kontingensi ini 
menggunakan pendekatan aksi antisipatif yang 
mendorong koordinasi yang lebih baik antara 
berbagai lembaga pemerintah, organisasi non-
pemerintah dan komunitas lokal. Tujuannya 
adalah memastikan kesiapan kolaboratif dalam 
situasi darurat, sehingga semua pihak dapat 
berkolaborasi secara efektif. Dokumen ini 
diharapkan menjadi landasan strategis yang kuat 
dalam menghadapi dan merespons potensi 
bencana yang terjadi akibat siklon tropis di 
wilayah DIY.

Melalui acara peluncuran ini, harapannya adalah 
dokumen rencana kontingensi ini tidak hanya 
dikenal luas oleh pemangku kepentingan terkait, 
tetapi juga diadopsi dan diimplementasikan 
secara efektif dalam upaya pencegahan, 
mitigasi, dan respons terhadap bencana. 
Dengan komitmen bersama, semua pihak yang 
terlibat menegaskan kesiapan mereka untuk 
bertindak cepat dan efisien dalam merespons 
bencana, yang penting untuk meminimalkan 
dampaknya terhadap kehidupan manusia dan 
aset lainnya. Selain itu, acara ini juga menjadi 
momentum pent ing untuk memperkuat 
kolaborasi antara berbagai lembaga, instansi 
pemerintah, non-pemerintah, akademisi, serta 
masyarakat dalam menghadapi tantangan 
bencana hidrometeorologi di DIY dengan 
langkah- langkah  yang  te rencana  dan 
terkoordinasi.

LAUNCHING DOKUMEN DAN PENANDATANGAN KOMITMEN

RENCANA KONTINGENSI BENCANA 
HIDROMETEOROLOGI SIKLON TROPIS DIY
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HIDROMETEOROLOGI 
SIKLON TROPIS DI DIY
HIDROMETEOROLOGI 
SIKLON TROPIS DI DIY

selengkapnya di http://bpbd.jogjaprov.go.id/

Informasi Publik

Reeksi 18 Tahun Gempa Jogja

Peningkatan Kapasitas
Hingga kini gempa bumi belum dapat 
diprediksi secara pasti kapan akan terjadi. 
Meski teknologi berkembang pesat, 
kemampuan kita untuk memprediksi 
gempa secara akurat masih terbatas. Maka 
penting bagi kita untuk selalu siap dan 
waspada terhadap potensi gempa yang 
bisa terjadi kapan saja.

Dari perspektif manajemen bencana, 
tingkat risiko bencana sebenarnya dapat 
ditekan dengan menurunkan tingkat 
kerentanan dan meningkatkan kapasitas 
masyarakat. Pemda DIY melalui BPBD DIY 
sudah aktif mengim-plementasikan strategi 
ini .  Misalnya dengan pembentukan 
Kalurahan/Kelurahan Tangguh Bencana 
(Kaltana). Kaltana adalah implementasi 
konkret dari strategi pengurangan risiko 
bencana berbasis masyarakat. Harapan-
nya, setiap Kalurahan/Kelurahan memiliki 
kemandirian dalam menghadapi bencana 
dan memulihkan diri dari dampaknya. 
Hingga saat ini sudah terbentuk 340 
Kaltana dari total 438 kalurahan / kelurahan 
di DIY.

epa t  18  tahun  l a lu ,  gempa 
berkekuatan 5,9 skala Richter 
mengguncang DIY dan sebagian 
wilayah di Jawa Tengah pada pukul T

05.53 WIB. Getaran kuat selama 57 detik itu 
mengak iba tkan  ke rusakan  r i buan 
bangunan dan merenggut nyawa ribuan 
orang. Tercatat sekitar 6.652 orang 
meninggal dunia akibat tertimpa bangunan 
yang roboh, di antaranya 5.338 korban jiwa 
berasal dari DIY dan sisanya sebanyak 
1.314 korban jiwa berasal dari Jawa 
Tengah.

Peristiwa itu tentu meninggalkan luka 
mendalam dan menjadi pengingat akan 
pentingnya kesiapan dan kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana. Terlebih DIY 
terletak di kawasan rawan gempa, dengan 
sejumlah sesar yang berpotensi memicu 
gempa bumi di kemudian hari. Yakni sesar 
Opak,  Progo,  Oya,  Dengkeng dan 
Mataram. Bahkan, di sisi Selatan DIY 
tersimpan potensi megathrust yang 
diperkirakan mampu memicu gempa 
berkekuatan mencapai magnitudo 8,7. 
Dokumen Kajian Risiko Bencana 2022-
2026 mencatat DIY sebagai wilayah 
dengan risiko tinggi terhadap bencana 
gempa bumi.

Lalu, seberapa siapkah kita menghadapi 
gempa bumi d i  masa mendatang? 

Pertanyaan i tu agaknya per lu k i ta 
renungkan bersama pada peringatan 18 
tahun Gempa Yogya kali ini.

Tepat 18 tahun lalu, gempa berkekuatan 5,9 
skala Richter mengguncang DIY dan sebagian 
wilayah di Jawa Tengah pada pukul 05.53 WIB. 
Getaran kuat selama 57 detik itu mengakibatkan 
kerusakan ribuan bangunan dan merenggut 
nyawa ribuan orang. Tercatat sekitar 6.652 orang 
meninggal dunia akibat tertimpa bangunan yang 
roboh, di antaranya 5.338 korban jiwa berasal 
dari DIY dan sisanya sebanyak 1.314 korban jiwa 
berasal dari Jawa Tengah.

Peristiwa itu tentu meninggalkan luka mendalam 
dan menjadi pengingat akan pentingnya 
kesiapan dan kesiapsiagaan dalam menghadapi 
bencana. Terlebih DIY terletak di kawasan rawan 
gempa, dengan sejumlah sesar yang berpotensi 
memicu gempa bumi di kemudian hari. Yakni 
sesar Opak, Progo, Oya, Dengkeng dan 
Mataram. Bahkan, di sisi Selatan DIY tersimpan 
potensi megathrust yang diperkirakan mampu 
memicu gempa berkekuatan mencapai 
magnitudo 8,7. Dokumen Kajian Risiko Bencana 
2022-2026 mencatat DIY sebagai wilayah 
dengan risiko tinggi terhadap bencana gempa 
bumi.

Lalu, seberapa siapkah kita menghadapi gempa 
bumi di masa mendatang? Pertanyaan itu 
agaknya perlu kita renungkan bersama pada 
peringatan 18 tahun Gempa Yogya kali ini.

Peningkatan Kapasitas

Hingga kini gempa bumi belum dapat diprediksi 
secara pasti kapan akan terjadi. Meski teknologi 
berkembang pesat, kemampuan kita untuk 
memprediksi gempa secara akurat masih 
terbatas. Maka penting bagi kita untuk selalu siap 
dan waspada terhadap potensi gempa yang bisa 
terjadi kapan saja.

Dari perspektif manajemen bencana, tingkat 
risiko bencana sebenarnya dapat ditekan 
dengan menurunkan tingkat kerentanan dan 
meningkatkan kapasitas masyarakat. Pemda 
D I Y  m e l a l u i  B P B D  D I Y  s u d a h  a k t i f 
mengimplementasikan strategi ini. Misalnya 
dengan pembentukan Kalurahan/Kelurahan 
Tangguh Bencana (Kaltana). Kaltana adalah 
implementasi konkret dari strategi pengurangan 
r i s i ko  bencana  be rbas i s  masya raka t . 
Harapannya, setiap Kalurahan/Kelurahan 
memiliki kemandirian dalam menghadapi 
bencana dan memulihkan diri dari dampaknya. 
Hingga saat ini sudah terbentuk 340 Kaltana dari 
total 438 kalurahan/kelurahan di DIY. 

Pemda DIY juga membentuk Satuan Pendidikan 
Aman Bencana (SPAB). Hal ini bertujuan agar 
warga sekolah dapat belajar dan mandiri dalam 
mengantisipasi ancaman bencana. SPAB juga 
diharapkan menjadi sarana efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam mitigasi bencana sejak dini. Selain itu, 
Pemda DIY juga sudah menerbitkan Pergub DIY 
Nomor 140 Tahun 2021 tentang Rencana 
Kontinjensi Tingkat Provinsi untuk Ancaman 
Gempa Bumi. Perda DIY Nomor 10 Tahun 2023 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
DIY Tahun 2023 – 2043 Pasal 102 juga sudah 
mengatur pemanfaatan ruang yang berada di 
kawasan rawan gempa. Hal ini menunjukkan 
komitmen Pemda DIY dalam mengantisipasi 
risiko bencana gempa bumi secara menyeluruh 
dan terencana.

Penegakan Peraturan

Komitmen antisipasi risiko bencana gempa bumi 
harus tercermin dalam penegakan peraturan tata 
ruang yang ketat. Setiap pembangunan dan 
perubahan tata ruang di kawasan rawan gempa 
harus dipastikan memenuhi ketentuan standar 
bangunan aman gempa. Selain itu, audit 
kekuatan bangunan secara berkala juga penting 
dilakukan. Bangunan vital seperti sekolah, rumah 
sakit, hotel dan pusat pertemuan publik harus 
dipastikan sudah memenuhi standar bangunan 
aman gempa.

Terakhir, kolaborasi antara pemerintah, 
masyarakat, akademisi, dunia usaha, dan media 
massa memainkan peran krusial dalam 
menghadapi ancaman bencana gempa bumi di 
DIY. Melalui kerjasama ini, berbagai sumber 
daya dan keahlian dapat digabungkan sehingga 
langkah-langkah pencegahan, mitigasi, dan 
respons dapat berjalan efektif .  Dengan 
kesadaran akan pentingnya kesiapan dan 
kesiapsiagaan bencana, kita dapat menciptakan 
DIY sebagai daerah yang tangguh dan aman 
bagi penduduknya, serta memberikan contoh 
bagi daerah lain dalam menghadapi tantangan 
serupa.
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Fadri Mustofa, S.IP
Analis Bencana BPBD DIY

Penegakan Peraturan
Komitmen antisipasi risiko bencana gempa 
bumi harus tercermin dalam penegakan 
peraturan tata ruang yang ketat. Setiap 
pembangunan dan perubahan tata ruang di 
kawasan rawan gempa harus dipastikan 
memenuhi ketentuan standar bangunan 
aman gempa. Selain itu, audit kekuatan 
bangunan secara berkala juga penting 
dilakukan. Bangunan vital seperti sekolah, 
rumah sakit, hotel dan pusat pertemuan 
publik harus dipastikan sudah memenuhi 
standar bangunan aman gempa.

Terakhir, kolaborasi antara pemerintah, 
masyarakat, akademisi, dunia usaha, dan 
media massa memainkan peran krusial 
dalam menghadapi ancaman bencana 
gempa bumi di DIY. Melalui kerjasama ini, 
berbagai sumber daya dan keahlian dapat 
digabungkan sehingga langkah-langkah 
pencegahan, mitigasi, dan respons dapat 
berjalan efektif. Dengan kesadaran akan 
pentingnya kesiapan dan kesiapsiagaan 
bencana, kita dapat menciptakan DIY 
sebagai daerah yang tangguh dan aman 
bagi penduduknya, serta memberikan 
contoh bagi daerah lain dalam menghadapi 
tantangan serupa.

Pemda DIY juga membentuk Satuan 
Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Hal ini 
bertujuan agar warga sekolah dapat belajar 
dan mandir i  dalam mengant is ipasi 
ancaman bencana. SPAB juga diharapkan 
menjadi sarana efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam 
mitigasi bencana sejak dini. Selain itu, 
Pemda DIY juga sudah menerbitkan 
Pergub DIY Nomor 140 Tahun 2021 tentang 
Rencana Kontinjensi Tingkat Provinsi untuk 
Ancaman Gempa Bumi. Perda DIY Nomor 
10 Tahun 2023 tentang Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) DIY Tahun 2023 – 
2043 Pasal 102 juga sudah mengatur 
pemanfaatan ruang yang berada di 
k a w a s a n  r a w a n  g e m p a .  H a l  i n i 
menunjukkan komitmen Pemda DIY dalam 
mengantisipasi risiko bencana gempa bumi 
secara menyeluruh dan terencana.

0274
555584

mela lu i  Ap l i kas i 
Whatsapp dengan 
menyertakan foto 
serta kondisi tempat 
kejadian ke nomor 

0274
555584

pusat pengendali operasi penanggulangan bencana
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*) Artikel sudah dipublikasikan di Kedaulatan Rakyat, 27 Mei 2006, hal 11.

LAPOR KEJADIAN
BENCANA SEKITAR KITA

Atau melalui Aplikasi 
Pamor Mobile untuk 
Masyarakat yang Dapat 
diunduh melalui:



Distribusi perahu Katamaran dari BNPB untuk Satlinmas Rescue Istimewa dan BPBD Kab. Kulon Progo

Serah terima  peralatan dan logistik kebencanaan kepada Satlinmas Rescue Istimewa dan BPBD Kab/Kota di DIY

MEILENSA BPBD
RANGKUMAN KEGIATAN BPBD DIY SELAMA SEBULAN

Juni 202411

Sosialisasi pencegahan bencana pada area 
permukiman padat, dan cagar budaya, di kalurahan 
Gunungketur dan Purwokinanti (04/05)

Pelatihan Peningkatan Kapasitas Abdi Dalem 
Karaton Ngayogyakarto Hadiningrat (29/05)

Sosialisasi PB di lingkungan sekolah  di SMA 
Muhamadiyah 2 Plered, Bantul  (29/05)

PENGUATAN KAPASITAS SDM 
MASYARAKAT, DAN RELAWAN 
DI WILAYAH DIY
Dalam mewujudkan pe layanan pencegahan 
kesiapsiagaan terhadap bencana hingga dilingkup 
terkecil, BPBD DIY melakukan penguatan kapasitas 
dengan mengadakan pelatihan kepada relawan tingkat 
kelurahan, abdi dalem serta pemberian edukasi 
kebencanaan di lingkungan sekolah di berbagai wilayah 
DIY. Meski tidak semua terdokumentasikan, berikut 
beberapa dokumentasi pelatihan masyarakat tanggap 
bencana.

Workshop edukasi kebencanaan di kalurahan 
Gowongan. (18/05)

Sosialisasi pencegahan bencana pada area 
permukiman padat, destinasi wisata dan cagar 
budaya di kalurahan Pringgokusuman dan 
Sosromenduran (03/05)

Member i kan  ma te r i  Pe ran  Pemuda  dan 
Penanggulangan Bencana, dalam Kelas Relawan 
Mahasiswa UGM 2024 (25/05)

Sosialisasi pencegahan bencana pada area 
permukiman padat, destinasi wisata dan cagar 
budaya di kalurahan mantrijeron dan gedongkiwo 
(06/05)



Juni 2024 12

Pelantikan dan penambilan sumpah penjabat 
struktural di lingkungan BPBD DIY (08/05)

Pertemuan rutin Dharma Wanita Persatuan BPBD 
DIY (31/05)

Kalaksa BPBD DIY mewakili Gubernur DIY, 
memberikan materi Praktik Pembiayaan Risiko 
Bencana DIY bersama Walikota Palu, Kalaksa Prov 
Sumbar, serta akademisi dan praktisi Disaster Risk 
Finance dalam acara Networking Roundtable 
Discussion yang diselenggarakan oleh BRIN dan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. (07/05)

Inspeksi  MKKG (Manajemen Kebakaran & 
Keselamatan Gedung) bersama Dinkarmat Kota 
Yogyakarta di Hotel Matahari Jl. Parangtritis  (08/05) 
dan Hotel Abadi Malioboro Jl. Pasar Kembang 
(14/05) dan kampus UST Yogyakarta (21/05)

Workshop Pembelajaran Program SPAB di DIY. 
(20/05)

Rakernis Mitigasi  dan Penanganan Bencana di DIY. 
Di Joglo Tamansari., Kal.Patehan , Kemantren  
Kraton (20/05)

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) K3 Dalam 
Rangka ISO 45001:2018 (31/05)

Audiensi kedua dan Tot program UNDRR Korean 
School Safety Programme (KSSP) serta simulasi 
pembelajaraan SD Muhammadiyah Purwo-
diningratan dan SD Bhayangkara  (27-30/05)



Guguran Lava ke Barat Daya (K. Bebeng) 

Guguran (Kegempaan)
* Data 0 : dilakukan pengamatan namun tidak terlihat adanya visual 

guguran lava

Guguran Lava ke Selatan (K. Boyong) 

Guguran Lava ke Barat Daya (K. Bebeng) 

Guguran (Kegempaan)
* Data 0 : dilakukan pengamatan namun tidak terlihat adanya visual 

guguran lava

Guguran Lava ke Selatan (K. Boyong)

Awan Panas Guguran ke K. Bebeng

Awan Panas Guguran ke K. Krasak 

Awan Panas Guguran ke K. Boyong

Ak�vitas G. Merapi
MEI 2024

Kegempaan
Guguran

Guguran Barat
Daya
(K. Bebeng)

Guguran Selatan
(K. Boyong)

APG Barat Daya
(Kali Bebeng)

Guguran Lava ke Barat Daya (K. Bebeng) 

Guguran (Kegempaan)
* Data 0 : dilakukan pengamatan namun tidak terlihat adanya visual 

guguran lava

Guguran Lava ke Selatan (K. Boyong)

Awan Panas Guguran ke K. Bebeng

Pantauan Merapi
Hasil pemantauan 
aktifitas Gunung 
Merapi oleh

BPPTKG

Pada bulan Mei 2024, BPPTKG 
kembali mencatat terjadi 1 awan 
panas guguran mengarah ke barat 
daya dengan kisaran jarak 1.000 
meter, diikuti 575 guguran lava yang 
umumnya mengarah ke barat daya 
(Kali Bebeng) dengan kisaran jarak 
1.200-2.500 meter. Sedangkan 
gempa guguran tercatat sebanyak  
2.033 kali sepanjang bulan Mei. Hal 
ini menjadi perhatian bersama bagi 
pemerintah maupun masyarakat 
sekitar untuk dapat meningkatkan 
kesiapsiagaan dan kewaspadaan 
terutama yang tinggal di kawasan 
lereng Merapi.

Berikut grafik aktivitas Gunung 
Merapi berdasarkan pengamatan 
dari BPPTKG Yogyakarta periode 
bulan Mei 2024:

Erupsi Gunung Merapi masih 
menjadi ancaman bencana di 
wilayah D.I. Yogyakarta. Sejak 
t a n g g a l  5  N o v e m b e r  2 0 2 0 
ditetapkan oleh BPPTKG tingkat 
aktivitasnya dari Waspada (Level 2) 
menjadi SIAGA (Level 3). Hal ini 
ditandai dengan meningkatnya 
aktivitas Gunung Merapi.
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STATUS : SIAGA 
SEJAK 5 NOVEMBER 2020

2033

575

GUGURAN

GUGURAN LAVA 

1AWAN PANAS

*diambil dari tanggal 1 hingga 31 Mei 2024 
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Guguran Lava ke Barat Daya (K. Bebeng) 

Guguran (Kegempaan)
* Data 0 : dilakukan pengamatan namun tidak terlihat adanya visual 

guguran lava

Guguran Lava ke Selatan (K. Boyong)

Awan Panas Guguran ke K. Bebeng



#SOBAT  INGIN MENGETAHUI BULETIN BPBD TANGGUH
DIY PADA EDISI SEBELUMNYA? TEMUKAN PUBLIKASI 
DIGITAL KAMI SEJAK 2020 HINGGA EDISI TERBARU DI  

bpbd.jogjaprov.go.id/

Berikut Rekapitulasi respon media publik 
sebagai wujud penyampaian informasi 
kepada  masya raka t .  Pember ian 
informasi berupa laporan maupun 
kegiatan seputar kebencanaan lainnya di 
sekitar DIY, melalui jejaring sosial, video 
dokumentasi, siaran radio, serta website.

Partisipasi Net
Kontrol Pusdalops

PB BPBD DIY

8 Website

19 Radio

29Radio

8Video

Instagram 18Post

17 Share

19 #Tweet

KOTA
YOGYAKARTA

KAB.
BANTUL

KAB.
KULON PROGO

KAB.
GUNUNGKIDUL

KAB.
SLEMAN

PAGI MALAMKAB / KOTA

0 0

0 0
27 21

0 0

0 0

DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA 5 11

Kegiatan net kontrol adalah upaya pembaharuan 
informasi dan monitoring wilayah yang dilakukan 
setiap 12 jam setiap pukul 10.00 dan 22.00 WIB 
dengan waktu yang telah disepakati oleh masing-
masing kab / kota.
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VHF 170.300 MHZ


